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ABSTRAKSI 

Skripsi sarjana KONSEP PESIMISME PADA TOKOH NAEKO DALAM 

NOVEL KOTO (KOTA TUA) KARYA KAWABATA YASUNARI. Indriaty Ayu 

Pratiwi 09119002 jurusan Jepang fakultas sastra, Universitas Darrna Persada 

Jakarta 2010. 

Kawabata Yasunari adalah seorang novelis legendaries yang menulis 

banyak novel dan cerita pendek terkenal. Koto merupakan karyanya yang terkenal 

bagi penulis local dan internasional. Dalam novel ini, diceritakan tentang anak 

kembar yang terpisah, penulis menganalisa tokoh Naeko menjadi pesirnis setelah 

bertemu dengan kembarannya. 

Pesimisme merupakan gangguan psikologi kepribadian. Selain itu, penulis 

juga rnenggunakan pendekatan intrinsic seperti penokohan, latar, dan alur. Dari 

sini penulis mengetahui bahwa tokoh Naeko mengalami gangguan pesimisme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Karya sastra adalah sebuah bentuk dan basil pekerjaan seni kreatif yang 

objeknya adalah manusia dan kehidupan dengan menggunakan bahasa. Objek 

sastra biasanya menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia, baik dari segi 

sosial, budaya dan sistem fikir. Dengan kata lain, sastra adalah ungkapan pribadi 

manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, ide, semangat, dan keyakinan 

dalam bentuk konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa yang 

indah. Namun, dunia nyata yang kita alami tidak sama dengan dunia yang 

ditambilkan oleh pengarang. Karya sastra ini disebut dengan karya sastra fiktif 

(Burhan Nurgiantoro, 1995, ha!: 2) 

Novel berjudul Koto (Kota Tua) ini ditulis oleh Kawabata Yasunari, yaitu 

seorang penulis kebanggan Jepang. Kawabata Yasunari lahir di Osaka pada tahun 

1899. Koto adalah karyanya yang paling impresif bagi penulis-penulis lokal 

maupun internasional. Karena kepiawaiannya dalam menulis cerita, ia 

mendapatkan penghargaan Nobel Sastra pada tahun 1968 dan juga dianugerahi 

Gothe Medal di Frankfurt. Berikut adalah beberapa karyanya yang terkenal : /zu 

No Odori - 1926, Yukgui - 1937, Empu Go- 1951, Senbazuru 1952, Yama No 

Uta 1954, Danau 1954, Rumah Gadis-Gadis Penidur 1961, Cerita-Cerita 

dari Telapak Tangan - I 988, utsukushi to Kanashimi to - I 964. 

(http//id.wikipedia.org/'wiki/Yasunari-Kawabata) 
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Novel Koto (Kota Tua) ini menceritakan tentang saudara kernbar yang 

telah terpisah semenjak rnereka bayi. Tanpa sengaja mereka berternu di sebuah 

kuil pada saat Festival Gion. Itu merupakan pertemuan awal kedua gadis tersebut, 

sebagai anak kembar mereka sangat mirip satu sarna lain sehingga sangat sulit 

bagi seorang pemuda yang jatuh cinta kepada salah satu dari mereka untuk 

membedakannya. Namun karena Naeko mengetahui bahwa pemuda tersebut salah 

orang, ia tidak ingin membebankan Chieko dan akhimya ia pun menyerah. 

(Kawabata, Yasunari. Kola Tua. Jepang; Alenia. 2006 Hal. 1-194) 

Berdasarkan ha! tersebut di atas rnaka, penulis mengangkat Novel Kolo 

untuk penelitian atau penulisan dengan tema konsep pesimisme yang di alarni oleh 

tokoh Naeko, yang disebakan perasaan kurang percaya diri. 

1.2 Ideotifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan 

masalah keluarga yang dialami oleh tokoh, pada dasamya ia bersyukur karena 

pada akhirnya dapat bertemu dengan saudara kembamya yang telah berpisah sejak 

bayi, namun ia merasa dapat menghalangi kebahagiaan Chieko yang telah bidup 

bahagia bersarna orang tua angkatnya dari kecil hingga saat ini. Karena hal itu 

pula ia takut menarnbah beban jika tinggal bersarna Chieko. Berdasarkan hal 

tersebut maka penulis berasumsi tema novel ini adalah cerminan pesimisme pada 

tokoh Naeko yang dapat diteliti melalui unsur sastra dan psikologi kepribadian. 

(Berry, Ruth. 2000 Hal: 75-77 ) 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 

penelitian ini pada telaah sikap kurang percaya diri dalam tokoh Naeko. Teori 

dan konsep yang digunakan adalah melalui pendekatan sastra yaitu perwatakan, 

latar, dan alur. Melalui pendekatan psikologi kepribadian dengan mempergunakan 

konsep pesimisme. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di alas, penulis merumuskan masalah 

apakah novel Kolo (Kola Tua) mencerminkan konsep pesimisme. Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, berikut adalah perumusan masalahnya. 

a. Apakah perwatakan dan latar dapat digunakan untuk menganalisis novel 

Koto (Ko1a Tua)? 

b. Bagaimana alur yang digunakan dalam novel Kolo? 

c. Apakah telaah perwatakan dan lalar dapal memperlihatkan adanya konsep 

pesimisme? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di alas, maka tujuan penelitian penulis 

adalah untuk membuktikan bahwa novel ini mencerminkan konsep pesimisme. 

Sehubungan dengan ini penulis melakukan tahapan sebagai berikul : 

a. Melalui menganalisis perwatakan dan latar. 

b. Memaparkan alur yang digunakan dalam novel Kolo. 
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c. Menelaah perwatakan dan latar untuk memperlihatkan adanya konsep 

pesimisme. 

1.6 Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori dan 

konsep yang tepcakup dalam pendakatan sastra dan psikologis kepribadian. Teori 

sastra yang digunakan adalah : 

a. Perwatakan 

Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu 

karya fiksi yang dapat mencakup tingkah laku, tabiat atau kebiasaan, tetapi juga 

penampilan. (Albertine Minderop. 2000 : 89) 

b. Latar 

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 

pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga 

unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. (Burhan Nurgiantoro, I 995 : 216) 

• Latar Tempat 

Latar tempat menyaran pada lokasi temyadinya peristiwa yang diceritakan 

dalam sebuah karya fiksi. (Burhan Nurgiantoro, 1 995 : 227) 

• Latar Waktu 

Latar Waktu berhubungan dengan masalah "kapan" terjadinya peristiwa­ 

peristiwa yang dicermikan dalam sebuah karya fiksi. (Burhan Nurgiantoro,1995 ) 
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• Latar Sosial 

Latar Sosial menyaran pada ha! yang berhubungan dengan perilaku 

kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 

(Burhan Nurgiantoro,1995: 233) 

c. Alur 

Plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang 

menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain. 

Untuk menyebut plot, secara tradisional, orang juga sering mempergunakan istilah 

alur atau jalan cerita. 

d. Pendekatan Sastra 

Psikologi sastra mempunyai pengertian yaitu studi psikologi pengarang 

sebagai tipe atau pribadi, kajian proses kreatif, dampak sastra terhadap pembaca 

dan kajian tipe dan hukum, yaitu hukum psikologi yang diterapkan pada karya 

sastra. (Wellek dan Warren, 1993:90); (Minderop, Albertine: 2) 

e. Psikologi Kepribadian 

Kepribadian menurut psikologi, sebagai cara yang unik dari individu 

dalam mengartikan pengalaman hidup. Kepribadian juga dapat disebut "sesuatu" 

yang terdapat dalam diri individu yang membimbing dan memberi arah terhadap 

seluruh tingkah laku. (Minderop, Albertine. Sastra dan Psikoanalisis. Hal. 5) 

f Konsep Pesirnisme 

Adalah perasaan sayu dan berduka cita yang dialami oleh manusia bila ia 

mengalami kesulitan-kesulitan hidup, seperti ancaman dari tenaga-tenaga alam 
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(binatang buas, gempa bumi, banjir, kemarau), kemiskinan, penindasan, kesakitan, 

kegagalan dalam cinta, dan kehilangan yang dikasihi. (Kasim Ahmad) ; ( Konsep 

dan Pendekatan Sastera, Hamzah, Hamdani. Hal 45) 

1. 7 Metode Penelitian 

Dalam melakukan penilitian, penulis menggunakan pendekatan kulitatif 

dengan metode deskriftif analisis berdasarkan atas penelitian kepustakaan yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku referensi dan sumber 

pustaka lainnya, dengan teori-teori sastra yang menunjang penelitian. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap basil yang didapat dalam melakukan penelitian ini dapat 

mengetahui berbagai macam problematika hidup. Bahkan tak jarang pembaca 

dibuat terhanyut dalam situasi, masalah, serta perasaan yang dialami oleh tokoh 

pada cerita yang ada di dalam novel ini. Dan penulis juga berharap agar dapat 

berguna dan bermanfaat untuk menambah wawasan kita khususnya mahasiswa 

fakultas sastra. 

1.9 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah dalam menelaah dan mempelajari masalah ini, 

menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari pendahuluan, pembalasan, 

tentang isi dan struktur novel, pembahasan maslah dan kesimpulan. 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang mempertengahkan hal-hal 

yang menuju pokok permasalahannya, berisikan latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 



BABII 

BAB Ill 

BABIV 

BAB V 
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masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika penyajian. 

: Merupakan riwayat hidup pengarang dan basil karya pengarang 

: Menganalisis novel Koto (Kota Tua) melalui pendekatan 

instrinsik.Dalam bab ini penulis menganalisis karakterisasi, latar 

sosial dan alur. 

: Merupakan analisis unsur-unsur ekstrinsik yang mencakup 

analisis pesimisme yang ditinjau diperoleh dari penggabungan 

antara unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

: Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan yang 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Selanjutnya akan 

diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran sinopsis Novel Kolo 

(Kota Tua). 


